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Abstrak

Penyalahgunaan NAPZA di kalangan remaja merupakan masalah serius yang
berdampak pada kesehatan fisik, mental, dan sosial. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya NAPZA dan
membangun karakter positif di SMA N 1 Sukatani. Metode yang digunakan
berupa penyuluhan partisipatif dengan media audiovisual, serta evaluasi
pengetahuan melalui pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan
skor pengetahuan setelah penyuluhan, yang menandakan efektivitas pendekatan
ini. Partisipasi aktif siswa dan dukungan pihak sekolah memperkuat
keberhasilan kegiatan. Pentingnya hasil ini menunjukkan bahwa edukasi berkala
berbasis sekolah dapat menjadi strategi preventif yang efektif dalam mencegah
penyalahgunaan NAPZA di kalangan remaja. Kegiatan ini memberi kontribusi
terhadap pembentukan generasi muda yang sehat dan sadar risiko.

Kata Kunci: NAPZA, Remaja, Karakter Positif, Penyuluhan, Pendidikan
Kesehatan, Pencegahan

Abstract

Drug abuse among adolescents is a serious problem that has an impact on
physical, mental, and social health. This community service activity aims to
increase adolescent knowledge about the dangers of drugs and build positive
character at SMA N 1 Sukatani. The method used is participatory counseling
with audiovisual media, as well as knowledge evaluation through pre-test and
post-test. The results showed an increase in knowledge scores after counseling,
which indicates the effectiveness of this approach. Active student participation
and school support strengthened the success of the activity. The importance of
these results shows that periodic school-based education can be an effective
preventive strategy in preventing drug abuse among adolescents. This activity
contributes to the formation of a healthy and risk-aware young generation.

Kata Kunci: Drugs, Adolescents, Positive Character, Counseling, Health
Education, Prevention

PENDAHULUAN

Penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif) di
kalangan remaja merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius dan
memerlukan penanganan secara komprehensif. Masa remaja adalah masa
peralihan yang penuh dengan tantangan dan pencarian jati diri, sehingga rentan
terhadap pengaruh lingkungan yang negatif, termasuk penggunaan NAPZA.
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Berdasarkan World Drug Report 2022, sekitar 271 juta orang di dunia telah
menggunakan narkoba, dan Indonesia termasuk negara dengan tingkat
penyalahgunaan yang cukup tinggi, terutama di kalangan pelajar dan remaja (Al
Ansori, 2024). Badan Narkotika Nasional mencatat bahwa pada tahun 2019,
sebanyak 2,3 juta pelajar pernah mencoba narkoba, dan jumlah tersebut
meningkat menjadi 4,8 juta pengguna pada tahun 2022 (Adri, 2023; CNN
Indonesia, 2019).

Isu penyalahgunaan NAPZA tidak hanya berdampak pada kesehatan
fisik dan mental remaja, tetapi juga berpengaruh terhadap aspek sosial,
akademik, dan masa depan mereka. Remaja yang terlibat dalam penggunaan
NAPZA cenderung mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan dan
depresi, serta mengalami penurunan prestasi belajar dan hubungan sosial yang
buruk (Susanti et al.,, 2024). Faktor penyebab utama sering kali berasal dari
tekanan teman sebaya, kurangnya komunikasi dengan orang tua, serta
minimnya informasi tentang dampak negatif NAPZA.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pengabdi dan peneliti dalam
menanggulangi masalah ini. Kegiatan penyuluhan dan edukasi kesehatan
terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja
terhadap bahaya NAPZA. Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyuluhan berbasis sekolah mampu meningkatkan skor pengetahuan siswa
secara signifikan setelah intervensi (Made Sumawirawan et al., 2025). Hal ini
sejalan dengan temuan lain yang menunjukkan bahwa remaja yang diberikan
informasi memadai tentang NAPZA cenderung memiliki sikap yang lebih
waspada dan menolak untuk mencoba narkoba (Utami & Ramadhanintyas,
2024).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan pada siswa/I kelas
XII SMAN 1 Sukatani sejumlah 25 orang. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 23
Januari 2025. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, penyelesaian masalah
penyalahgunaan NAPZA pada remaja dilaksanakan melalui metode gabungan
yang fokus utamanya pada Kegiatan dilakukan dalam bentuk penyuluhan
kesehatan kepada siswa-siswi SMA N 1 Sukatani. Materi yang disampaikan
mencakup: Definisi dan jenis-jenis NAPZA, dampak jangka pendek dan panjang
penyalahgunaan NAPZA, cara pencegahan serta contoh kasus nyata
penyalahgunaan NAPZA di kalangan remaja. Penyuluhan disampaikan
menggunakan media PPT dan video edukatif, yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa tentang bahaya NAPZA. Peserta diberikan
kuesioner pre test sebelum dilakukan pemberian Pendidikan kesehatan
kemudian setelahnya diberikan post test. Pengukuran pre test dan post
menggunakan kuesioner yang mengukur pengetahuan remaja tentang NAPZA,
analisis keberhasilan pemberian Pendidikan kesehatan menggunakan analisis
deksriptif terhadap perubahan pengetahuan pre test dan post test. Selain
pemberian penyuluhan, peserta juga diberikan flyer pencegahan NAPZA.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan kepada siswa kelas XII SMAN 1
Sukatani mengenai bahaya NAPZA menunjukkan hasil yang positif. Pengukuran
dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang berfokus pada
aspek pengetahuan siswa terkait NAPZA. Nilai rata-rata pre-test adalah 74,8,
sementara nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 77,6, mencerminkan
adanya peningkatan pemahaman sebesar 2,8 poin setelah kegiatan edukasi

dilaksanakan.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test Pengetahuan Siswa

Aspek penilaian Nilai rata-rata
Pre-test 74,8
Post-test 77,6
Selisih 2,8
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Gambar 1. Flyer Penyuluhan NAPZA
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Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme tinggi
terhadap materi yang disampaikan. Mereka aktif bertanya dan berdiskusi,
khususnya mengenai bentuk-bentuk narkoba dan cara menghindari tekanan dari
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lingkungan sekitar. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan
media audiovisual dan PowerPoint, yang membantu siswa lebih memahami
bahaya NAPZA dari aspek kesehatan fisik, mental, sosial, dan hukum. Feedback
dari siswa dan guru juga mengindikasikan bahwa topik penyuluhan NAPZA
relevan dengan kebutuhan mereka. Banyak siswa menyatakan baru memahami
bahwa penggunaan NAPZA dapat merusak sistem saraf pusat, menyebabkan
ketergantungan, hingga menimbulkan kematian akibat overdosis.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Susanti et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok paling rentan terhadap
penyalahgunaan narkoba karena faktor pengaruh teman sebaya dan kurangnya
kontrol sosial. Peningkatan pengetahuan melalui penyuluhan terbukti efektif
sebagai langkah preventif, sebagaimana juga ditemukan dalam studi Rahim
(2024) yang menyatakan bahwa intervensi edukatif berbasis sekolah mampu
menekan angka eksperimen pertama pada penggunaan zat adiktif. Lebih lanjut,
edukasi yang berulang dan integratif dalam kurikulum sekolah dianjurkan
sebagai upaya berkelanjutan untuk membentengi remaja dari bahaya NAPZA.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Carolina and Tarigan 2019). Penyuluhan
kesehatan tentang bahaya NAPZA terbukti efektif meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman remaja mengenai dampak negatif penyalahgunaan NAPZA.
Setelah mengikuti penyuluhan, remaja menunjukkan perubahan sikap ke arah
yang lebih positif, lebih waspada terhadap bahaya narkoba, dan memiliki
motivasi untuk menghindari pergaulan berisiko. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Lues 2020). Penyuluhan kesehatan tentang bahaya NAPZA terbukti
efektif meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja mengenai dampak
negatif penyalahgunaan NAPZA. Setelah mengikuti penyuluhan, remaja
menunjukkan perubahan sikap ke arah yang lebih positif, lebih waspada
terhadap bahaya narkoba, dan memiliki motivasi untuk menghindari pergaulan
berisiko. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Walliyudin et al. 2023). Selain itu,
kegiatan penyuluhan yang interaktif, seperti diskusi, simulasi, dan pelatihan
keterampilan hidup, memperkuat internalisasi nilai-nilai karakter positif pada
diri remaja. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Aliftitah, Oktavianisya, and
Hasanah 2023). Selain penyuluhan, pembentukan kader remaja bebas narkoba
dan pendampingan secara berkelanjutan juga efektif dalam memperkuat
karakter positif. Kader remaja berperan sebagai agen perubahan di lingkungan
sekitarnya, menyebarkan informasi dan menjadi teladan bagi teman sebaya.
Intervensi seperti ini dapat dikombinasikan dengan kegiatan ekstrakurikuler dan
konseling sebagai bagian dari strategi penguatan karakter.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan dalam penyuluhan tentang
NAPZA, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
berhasil meningkatkan pengetahuan siswa SMA N 1 Sukatani mengenai bahaya
penyalahgunaan NAPZA. Terbukti dari peningkatan nilai rata-rata pre-test ke
post-test, penyuluhan ini mampu memberikan pemahaman yang lebih baik
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mengenai jenis-jenis NAPZA, dampaknya terhadap kesehatan fisik dan mental,
serta pentingnya sikap preventif dalam menghadapi tekanan sosial. Metode
edukatif yang interaktif dan partisipatif terbukti efektif dalam mendorong
keterlibatan siswa secara aktif. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa
penyuluhan yang terstruktur dan disampaikan secara tepat dapat membentuk
karakter remaja yang lebih sadar, tangguh, dan bertanggung jawab terhadap
risiko penyalahgunaan zat adiktif. Oleh karena itu, intervensi serupa sangat
relevan untuk dilanjutkan dan diperluas cakupannya di kalangan remaja sebagai
upaya pencegahan primer terhadap NAPZA.
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